
   

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan dilapangan, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian tentang keaktifan siswa menggunakan 

metode pembelajaran jigsaw maka didapatkan data mean sebesar 68,69. 

Jadi keaktifan siswa menggunakan metode pembelajaran jigsaw  dapat 

dikatakan dalam kategori cukup. 

2. Berdasarkan hasil penelitian tentang keaktifan siswa menggunakan 

metode pembelajaran cardshort maka didapatkan data mean sebesar 

72,96. Jadi keaktifan siswa menggunakan metode pembelajaran 

chardshort dapat dikatakan dalam kategori cukup.  

3. Berdasarkan hasil penelitian tentang komparasi keaktifan siswa 

menggunakan metode pembelajaran jigsaw dan metode pembelajaran 

cardshort  maka didapatkan hasil pembuktian independent sample t-test 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 ≤ 0,05 maka dapat dikatakan 

terdapat perbedaan rata-rata keaktifan siswa dengan menggunakan 

metode pembelajaran jigsaw  dan metode pembelajaran chardshort, maka 

H0 dan terima Ha. Sehingga kesimpulannya adalah terdapat perbedaan 

keaktifan siswa dengan menggunakan metode pembelajaran jigsaw dan 

metode pembelajaran chardshort pada siswa kelas VIII mata pelajaran 

 



   

Akidah Akhlak materi Iman Kepada Kitab Allah di Madrasah 

Tsanawiyah Hasan Muchyi Kapurejo Pagu Kediri. 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya terus memberi pengarahan dan dorongan kepada 

para guru khususnya guru mata pelajaran untuk menciptakan suasana 

kegiatan pembelajaran yang menyenangkan melalui berbagai metode 

mengajar yang ada, sehingga keaktifan siswa meningkat.  

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya selalu memberikan semangat kepada siswa agar selalu 

memiliki keyakinan yang kuat dalam meraih cita-cita yang ingin dicapai 

peserta didik dan hendaknya guru selalu berusaha agar anak didiknya 

memiliki prestasi belajar yang baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik. 

3. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya dapat menumbuhkan keaktifan belajarnya dalam diri sendiri 

sehingga kegiatan pembelajaran akan berlangsung dengan baik dan tujuan 

pembelajaran akan mudah tercapai. 

4. Bagi Orang Tua 

Orang Tua hendaknya  selalu bekerjasama dengan pihak sekolah  dan 

meningkatkan pengawasan belajar terhadap anak agar prestasi belajarnya 

semakin meningkat. Selain itu orang tua harus selalu memberikan dukongan 

dan dorongan yang positif terhadap anak. 



   

5. Bagi Penelitian Berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau rujukan bagi peneliti yang 

ingin meneliti secara lebih mendetail tentang komparasi keaktifan siswa 

menggunakan metode pembelajaran jigsaw dan metode pembelajaran 

cardshort pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 
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